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ABSTRACT

Increasing demand for food and agriculture drives the expansion of cultivated
land and accelerates forest conversion in West Java, particularly in Sukabumi
District where strategic regional development plans intensify pressure on
ecological functions. Inadequate landscape management contributes to the
degradation of landscape services and impedes sustainability. Agroforestry
presents a promising solution by integrating agricultural and forestry systems
to create a more balanced and sustainable ecosystem. This study, focusing on CV
Antoni Farm in Cikembar, Sukabumi, aims to formulate a management strategy
for agroforestry landscapes by emphasizing landscape services and socio-cultural
sustainability. This study employed a three-stage approach comprising landscape
service analysis using secondary data and interviews, assessment of socio-
cultural sustainability through community interviews, and a Value-Rarity-
Imitability-Organization (VRIO) analysis based on managerial interviews to
formulate agroforestry management strategies. The findings indicate that the
agroforestry landscape at CV Antoni Farm contributes significantly to ecological
functions, with a biodiversity index (H') of 2.5 (moderate category), carbon
sequestration of 11.96 tonnes/year (high category), carbon storage of 97.58
tonnes (moderate category), and water runoff reduction of up to 246.31 m3/year.
Land use efficiency is reflected in a Land Equivalent Ratio (LER) of 1.82. The
socio-cultural sustainability assessment in Parakanlima Village reveals an early-
stage condition, particularly in ecological, social, and spiritual aspects. Based on
the VRIO framework, key recommended strategies include diversification of non-
productive plant species, periodic evaluation through incentive schemes,
establishment of multi-actor forums, community-based education, spatial
development through functional zoning, and reinforcement of cultural symbols
through stakeholder engagement.

PENDAHULUAN

Perubahan lanskap tidak hanya dipengaruhi oleh
dinamika ekologi, tetapijuga oleh kondisi sosial ekonomi dan

Pertumbuhan penduduk mendorong perubahan
penggunaan lahan menjadi kawasan terbangun dan
meningkatkan permintaan pangan serta lahan pertanian.
Kebutuhan yang meningkat ketika tidak diimbangi dengan
ketersediaan lahan, mendorong ekspansi pertanian ke
kawasan hutan (Chakrabarti 2021). Perubahan fungsi pada
penggunaan lahan hutan terjadi untuk pemenuhan
kebutuhan masyarakat. Tekanan perubahan lahan pada
hutan dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk yang
membutuhkan sumber daya terdekat dan termudah dalam
pemanfaatannya (Raharja et al. 2025).

Kebutuhan pangan dan lahan pertanian di Kabupaten
Sukabumi pada periode 2019-2021 mengalami peningkatan
sebanyak 22% (BPS JABAR 2022). Perubahan penggunaan
lahan yang tidak dikelola secara berkelanjutan menyebabkan
berkurangnya jasa lanskap, seperti hilangnya keragaman
hayati, berkurangnya penyerapan karbon dan terjadinya
limpasan air. Kondisi ini dapat menghambat pembangunan
yang sejahtera dan berkelanjutan (Arifin ef al. 2009; Arifin
dan Nakagoshi 2011).

kebijakan pemerintah (Kaswanto et al. 2021). Rencana
pengembangan wilayah pemerintah Kabupaten Sukabumi,
menyatakan Desa Parakanlima, Kecamatan Cikembar
ditujukan untuk kawasan aglomerasi penunjang pangan
daerah, industri, jasa, pariwisata, konservasi dan pertanian
(PEMKAB Sukabumi 2021). Kondisi peningkatan tekanan
ekologi penggunaan lahan terjadi pada kawasan milik CV
Antoni Farm. Lahan hutan yang dikelola dianggap
cenderung kurang menguntungkan secara ekonomi. Hal ini
mendorong minat untuk mengalihfungsikan seluruh lahan
menjadi area pertanian intensif. Tekanan pembangunan tidak
hanya berpengaruh secara fisik, tetapi juga menciptakan
tantangan sosial ekonomi akibat cara manusia mengelola
ruang.

Pemahaman mengenai manusia menjadi hal yang
penting karena termasuk aktor utama dalam perubahan
lanskap. Nilai sikap, mental dan moral yang tidak selaras
dengan lingkungan akan memicu berbagai macam
eksploitasi dan konflik kepentingan. Kesadaran masyarakat
pada pengelolaan lanskap menjadi faktor kunci dalam upaya
mengurangi tekanan lingkungan (Saxena et al. 2020;
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Stevenson  2021). Pengelolaan  lanskap  dengan
mempertimbangkan keberlanjutan sosial budaya sesuai
dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDG's) ke-11,
dengan fokus pembangunan kota maupun permukiman yang
inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan. Lanskap
agroforestri mengandalkan berbagai kearifan lokal
masyarakat telah menjaga lanskap secara baik dari turun
temurun (Arifin 2010).

Lanskap agroforestri sesuai dengan tujuan SDGs 12
yang berfokus pada produksi dan konsumsi yang
bertanggung jawab, untuk mengurangi dampak negatif. Hal
ini karena lanskap agroforestri dapat menghasilkan fungsi
dan manfaat secara bersamaan (Arifin 2009). Manfaat lanskap
agroforestri juga sesuai dengan tujuan SDGs 15 yang
berfokus untuk konservasi ekosistem daratan, pengelolaan
hutan, pemulihan degradasi lahan, dan konservasi
keanekaragaman hayati. Praktik pada lanskap agroforestri
mampu menyediakan manfaat seperti, mengurangi erosi
tanah, meningkatkan kualitas tanah, menyediakan sumber
daya kayu, mendukung keanekaragaman hayati, Karbon
terserap dan tersimpan (Kaswanto ef al. 2012; Ali et al. 2024).

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa lanskap
agroforestri pada Desa Parakanlima, Kecamatan Cikembar,
Kabupaten Sukabumi mampu berkontribusi dalam resiliensi
ekosistem terhadap tekanan lingkungan. Kontribusi ini
dikarenakan lanskap agroforestri mampu menjaga
keberagaman tanaman, sebagai usaha penyimpanan karbon,
dan mengurangi limpasan air (Septian et al. 2025). Praktik
lanskap agroforestri juga memerlukan pendekatan lain seperti
kemampuan lanskap agroforestri dalam menyerap karbon,
efisiensi penggunaan lahan dan keberlanjutan sosial untuk

menghasilkan ~ strategi  manajemen  lanskap  yang
berkelanjutan.
Penelitian ini didasari kebutuhan ruang yang

mendorong perubahan lahan, sehingga berdampak pada
berkurangnya jasa lanskap. Tujuan penelitian ini untuk
menghasilkan strategi manajemen lanskap agroforestri
berbasis jasa lanskap, keanekaragaman jenis tanaman, karbon
terserap dan tersimpan, tata kelola air, efisiensi produktivitas
lahan, serta analisis keberlanjutan sosial budaya. Penelitian ini
berorientasi pada manfaat yang dapat diterima masyarakat,
pengembangan usaha swasta dan pemerintahan Kabupaten
sebagai pengatur kebijakan. Hasil penelitian diharapkan dapat
dimanfaatkan mitra CV Antoni Farm sebagai dasar

pengetahuan dan pengembangan lanskap agroforestri.
Strategi yang dihasilkan pada penelitian ini diharapkan
menjadi rekomendasi yang dapat manfaatkan untuk berbagai
macam stakeholder.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada lanskap agroforestri
milik mitra pengguna CV Antoni Farm. Lokasi penelitian
terletak pada 6°59'15"-6°59'45"LS dan  106°51'05.30-
106°51'05.45"BT, pada Desa Parakanlima, Kecamatan
Cikembar, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat (Gambar 1).
Luas area pada penelitian ini sebesar 22,19 ha. Penelitian ini
berlangsung selama lima bulan. Proses pengumpulan data,
pengolahan data, sampai penyusunan konsep dilakukan dari
bulan September 2024 sampai Mei 2025.

Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini
meliputi perangkat perekam suara, perangkat lunak i-Tree
Eco. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain,
tali, kertas kalkir yang digunakan ketika observasi langsung
di lokasi penelitian, penanda dan kertas label. Data sekunder
digunakan sebagai pendukung penelitian yang berasal dari
berbagai sumber dan laporan.

Metode Penelitian

Tahapan penelitian dilakukan dengan pendekatan
sesuai dengan tujuan penelitian untuk mendeskripsikan
metode penelitian. Tahapan pertama dilakukan dengan
analisis jasa lanskap pengolahan data sekunder yang telah
dilakukan sebelumnya, termasuk keragaman jenis tanaman,
karbon terserap dan tersimpan dan tata kelola air (Septian et
al. 2025). Jasa lanskap berupa efisiensi produktivitas lahan
dilakukan dengan wawancara dan data sekunder untuk
memproyeksikan hasil produktivitas lahan.

Tahapan kedua dilakukan dengan analisis
keberlanjutan sosial budaya untuk mengetahui prinsip hidup
masyarakat dengan melakukan wawancara. Tahapan ketiga
dilakukan dengan wawancara pada pengelola untuk
menganalisis  Value-Rarity-Imitability-Organization (VRIO)
menggunakan data jasa lanskap dan keberlanjutan sosial
budaya untuk menghasilkan strategi manajemen.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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Analisis Jasa Lanskap

Analisis jasa lanskap mencakup empat jasa lanskap.
Data keragaman jenis tanaman, karbon tersimpan dan tata
kelola air mengacu pada penelitian sebelumnya (Septian et al.
2025). Data keragaman jenis tanaman mempresentasikan

hasil perhitungan Shannon-Wiener index (H’) dengan
persamaan berikut:
n
H' = Z PixInPi
Keterangan: =
H :Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
n  :Jumlah Spesies

Pi  :Proporsi kerapatan jenis ke-i = (ni/N)
ni  :Jumlah individu spesies ke-i

N  :Jumlah total spesies

In :Logaritma natural

Nilai H" menggambarkan keanekaragaman jenis
pohon dari jenis dan jumlah individu jenis pohon pada area
penelitian. Data keragaman jenis tanaman dikategorikan
menjadi:

H <1 : Keragaman Rendah
1<H <3 :Keragaman Sedang
H >3 : Keragaman Tinggi

Data karbon tersimpan mempresentasikan karbon
yang dapat disimpan oleh tanaman dalam bentuk biomassa.
Data lapang yang dikumpulkan berupa spesies pohon, tinggi
pohon total, tinggi pohon hidup, tinggi dasar tajuk, Diameter
at Breast High (DBH), lebar tajuk, persentase tajuk hilang,
kesehatan tajuk dan paparan cahaya tajuk. Data tersebut
diolah menggunakan software i-Tree ECO.

Ukuran karbon tersimpan bergantung pada
kemampuan tiap jenis tanaman dalam mempertahankan
karbon dalam bentuk biomassa agar tidak terlepas kembali

Tabel 1. Kriteria penilaian dalam CSA

ke atmosfer. Ukuran karbon tersimpan dapat dikategorikan
menjadi tinggi, sedang dan rendah (Rochmayanto et al. 2014;
Septian et al. 2025):

<42,172 ton/ha : Karbon tersimpan tinggi
42,172-64,150 ton/ha : Karbon tersimpan sedang
64,150 ton/ha : Karbon tersimpan rendah

Analisis jasa lanskap karbon terserap dan efisiensi
produktivitas lahan dilakukan pada periode yang sama pada
penelitian sebelumnya (Septian ef al. 2025). Jasa lanskap
karbon terserap juga dilakukan pendekatan i-Tree Eco. Jasa
lanskap efisiensi produktivitas penggunaan lahan diukur
menggunakan rumus persamaan Land Equivalent Ratio (LER).

Analisis karbon terserap dilakukan dengan
mengumpulkan data spesies pohon, tinggi keseluruhan
pohon, tinggi dasar tajuk, dan diameter batang setinggi dada
(i-Tree Company 2023). Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan perangkat lunak i-Tree Eco. Data yang
dihasilkan dari perangkat lunak i-Tree Eco yang dapat
mempresentasikan kemampuan tanaman dalam menyerap
karbon. Hasil pengolahan data penyerapan karbon
dikategorikan menjadi tinggi rendah dan sedang sesuai
dengan program nasional dalam pengurangan karbon dan
IPCC 2022 (Indonesia 2022; IPCC 2022) :

>10 ton/tahun : Tinggi
4-10 ton/tahun : Sedang
<4 ton/tahun : Rendah

Proses Pengumpulan data primer dilakukan dengan
penentuan plot yang dilakukan dengan cara random sampling.
Banyak plot ditentukan dengan besaran 10% dari luasan plot.
Penentuan letak titik plot secara acak dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak i-Tree Eco secara otomatis.
Pengambilan data primer dilakukan dengan inventarisasi
vegetasi pada titik plot yang telah ditentukan sebelumnya
sesuai petunjuk penggunaan software i-Tree Eco. Kriteria

No Keberlanjutan Ekologis Bobot Keberlanjutan sosial Bobot Keberlanjutan spiritual Bobot
1  Perasaan memiliki terhadap * Keterbukaan, * Nilai kebudayaan *
tempat kepercayaan, rasa aman
2 Ketersediaan, produksi dan * Komunikasi * Nilai kesenian *
distribusi bahan makanan
3 Infrastruktur dan * Relasi dan jaringan jasa * Nilai spiritual *
transportasi
4  Pola konsumsi maupun * Kehidupan sosial * Ikatan masyarakat *
pengelolaan limbah padat
5  Air (sumber, mutu dan pola * Keberlanjutan Pendidikan * Gaya pegas *
penggunaan)
6  Pengelolaan limbah cair * Pelayanan kesehatan * pandangan baru pada *
masyarakat perubahan
7  Pola penggunaan energi * Ekonomi lokal yang sehat * Perdamaian *
Total Aspek 1 * Total Aspek 2 **  Total Aspek 3 *
Total Aspek (T) ol

Keterangan:
1. Pembobotan variabel dalam aspek

* A: 50+ : Sempurna dalam keberlanjutan
B: 25 - 49 : Awal yang baik dalam keberlanjutan
C:0-24 : Perlunya tindakan dalam keberlanjutan

2. Pembobotan dalam satu aspek

**A: 333+ : Sempurna dalam keberlanjutan
B:166-332  : Awal yang baik dalam keberlanjutan
C: 0-165 : Perlunya tindakan dalam keberlanjutan

3.Pembobotan keseluruhan aspek

A 999+ : Sempurna dalam keberlanjutan
B:500-998  : Awal yang baik dalam keberlanjutan
C: 0-449 : Perlunya tindakan dalam keberlanjutan
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tanaman yang diambil adalah tanaman yang berdiameter >10
cm dalam radius 11,30 m dari pusat plot. Data yang telah
dikumpulkan kemudian diolah menggunakan perangkat
lunak i-Tree Eco (i-Tree Company 2023).

Jasa lanskap berupa efisiensi produktivitas lahan dengan
memproyeksikan atau forecasting. Produksi tanaman dihitung
berdasarkan hasil panen potensial setiap komoditas yang
dihasilkan suatu lahan (Prastiyo ef al. 2018). Perhitungan analisis
produktivitas lahan dilakukan dengan melihat potensi lahan
dilanjutkan pada persamaan Land Equivalent Ratio (LER) (1).

Yn
LER =3}, e 1)
Keterangan:
Y :Hasil tanaman monokultur jenis tanaman n
y  :Hasil tanaman agroforestri jenis tanaman n
n  :Jenis tanaman pada agroforestri dan monokultur

Persamaan LER ini kemudian dibagi menjadi 3 (tiga)
kriteria sebagai berikut:

LER< 1,0 : Produktivitas rendah
1.0<LER< 1,2 : Produktivitas sedang
LER>1,2 : Produktivitas tinggi

Analisis Keberlanjutan Sosial Budaya

Analisis keberlanjutan ~ sosial menggunakan
pendekatan Community Sustainability Assessment (CSA) yang
dikembangkan oleh Global Ecovillage Network (GEN). Analisis
keberlanjutan sosial dilakukan menggunakan kuesioner In-
depth Interview. Penentuan responden berdasarkan purposive
sampling secara selektif dengan tujuan stakeholder yang paham
benar kondisi, merasakan manfaat, memahami operasional
dan mempunyai pengaruh besar dalam pengambilan
keputusan (Pratama 2024). Pengumpulan data melibatkan 10
orang responden kunci yang dapat mewakili pemilik lahan
sebagai pihak swasta, perangkat pemerintahan setempat, dan
masyarakat lokal. Analisis keberlanjutan sosial budaya
dilakukan dengan penjumlahan nilai pada setiap parameter
menurut kriteria dari CSA. Nilai setiap variabel dijumlahkan
dari setiap aspek. Nilai setiap aspek kemudian dijumlahkan
untuk mengetahui total nilai yang akan mempresentasikan
keberlanjutan sosial dan budaya (Tabel 1) (Arifin 2010;
Widyarti dan Arifin 2012)

Strategi Manajemen Lanskap Agroforestri

Perumusan strategi manajemen lanskap agroforestri,
dimulai dengan pemetaan sumber daya yang dimiliki
berdasarkan keseluruhan hasil penelitian. Sumber daya yang
dipetakan kemudian diidentifikasi dengan analisis VRIO.
Proses ini dilakukan dalam wawancara terarah menggunakan
kuesioner bersama narasumber kunci yang berpengaruh besar
dalam pengambilan keputusan penting. Proses identifikasi
sumber daya diberikan opsi “Ya” dan “Tidak” pada setiap
instrumen pertanyaan. Narasumber kunci diberikan
kesempatan terkait pendapat maupun elemen lain yang belum
disebutkan (Pratama 2024).

Pertanyaan pada analisis VRIO dapat menjelaskan
masing-masing kemampuan internal objek (Tabel 2). Hasil
identifikasi sumber daya menggunakan analisis VRIO
menghasilkan klasifikasi implikasi persaingan yang terdiri
atas lima kategori: (1) Competitive disadvantage, (2) Competitive
parity, (3) Temporary competitive advantage, (4) Unused
competitive advantage, dan (5) Sustained competitive advantage.
Strategi utama yang digunakan sebagai rekomendasi adalah
sumber daya yang memiliki hasil Sustained competitive
advantage untuk memperkuat keunggulan yang dimiliki. Hasil
ini dapat menyatakan bahwa sumber daya dan kapabilitas
tersebut dapat menjadi sumber keunggulan bersaing
berkelanjutan. Hasil dari analisis matriks VRIO kemudian

dijabarkan secara deskriptif sebagai rekomendasi jasa lanskap
agroforestri berkelanjutan. Penyusunan strategi pada analisis
VRIO menentukan kekuatan dan kelemahan internal secara
mendalam (Pratama 2024).

Tabel 2. Kerangka analisis VRIO
Analisis VRIO
\% R I O
Tidak - - Tidak

Implikasi
persaingan
Competitive
disadvantage
Competitive
parity
Temporary
competitive
advantage
Unused
competitive
advantage
Sustained
competitive
advantage

Variabel

Kapasitas

Kapasitas Ya Tidak - Tidak

Kapasitas ~ Ya Ya Tidak Tidak

Kapasitas Ya Ya Ya Tidak

Kapasitas Ya Ya Ya Ya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lanskap agroforestri CV Antoni Farm merupakan
lahan pribadi yang berfokus pada peternakan ayam petelur
pada masa awal. Lanskap pada CV Antoni Farm berkembang
menjadi kawasan agroforestri terpadu yang meliputi kegiatan
riset pertanian, budidaya pohon, perikanan, hingga
pengolahan pascapanen. Komoditas utama yang telah
dikembangkan adalah jagung pakan dan sorgum sebagai
pakan alternatif, serta berbagai hortikultura seperti cabai,
tomat, terung, melon, dan semangka.

Jasa Lanskap

Jasa lanskap adalah salah satu indikator yang bisa
menunjukkan keberlanjutan pada lanskap (Kaswanto et al.
2016). Analisis jasa lanskap pada penelitian ini dilakukan 10%
dariluas lahan, sebanyak 55 plot (Gambar 2). Data jasa lanskap
yang dianalisis pada penelitian ini adalah keragaman jenis
tanaman, karbon terserap dan tersimpan, tata kelola air dan
efisiensi produktivitas lahan (Tabel 3). Keragaman jenis
tanaman lanskap agroforestri pada CV Antoni farm memiliki
38 spesies tanaman, dengan H’ sebesar 2,5 dengan kategori
keragaman sedang.

Keragaman tanaman pada lanskap memiliki berbagai
macam fungsi (Arifin et al. 1998). Tanaman yang bukan untuk
produksi mampu menyediakan sumber makanan bagi musuh
alami pada hama maupun hewan yang membantu
penyerbukan (Zhang et al. 2023). Keragaman jenis tanaman

Tabel 3. Hasil analisis jasa lanskap

No Jasa lanskap Nilai
1  Keragaman jenis tanaman:
H' 2,50
Jumlah tanaman 4867,00
Jenis tanaman 38,00
2 Karbon:
Penyerapan karbon (ton/tahun) 11,96
Karbon tersimpan (ton/ha) 97,58
3  Tata kelola air:
Jumlah tanaman 4867
Leave area index (ha) 33,06
potensi evapotranspirasi (m3/tahun) 39495,94
Intersepsi (m?3/tahun) 18231,87
Pengurangan limpasan air (m3/tahun) 246,31
4  Efisiensi produktivitas lahan 1,82
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Gambar 2. Sebaran titik plot

secara positif dapat meningkatkan produksi biomassa sebagai
peningkatan karbon terserap dan tersimpan maupun
ketahanan terhadap kekeringan (Hong et al. 2022).

Lanskap agroforestri mampu berkontribusi menyerap
karbon 11,96 ton/tahun (tinggi). Lanskap agroforestri
berkontribusi dengan jumlah karbon tersimpan sebesar 97,58
ton/ha (tinggi). Karbon terserap dan tersimpan tergolong
tinggi dipengaruhi oleh berbagai macam jenis pohon yang
berkontribusi pada lanskap agroforestri.

Penyerapan karbon akan menurun jika tanaman
sudah mengalami penurunan laju pertumbuhan dan
mencapai usia tertentu. Jumlah karbon tersimpan pada
lanskap banyak dipengaruhi oleh jumlah biomassa yang
terdapat pada lanskap. Pembentuk biomassa bergantung
pada jenis, tinggi, dan diameter tanaman. Jumlah karbon
tersimpan dan terserap juga dipengaruhi oleh pengelolaan
yang optimal pada sistem agroforestri. Lanskap agroforestri
yang sederhana mampu menyaingi agroforestri kompleks
dalam kemampuan menyimpan karbon dalam menghadapi
tekanan lingkungan, jika dilakukan dengan pengelolaan
yang baik dan optimal (Lestari dan Dewi 2023; Rettob et al.
2025).

Keragaman jenis tanaman dalam lanskap agroforestri
penting untuk meningkatkan sistem pengelolaan air. Data
yang dihasilkan pada i-Tree Eco menunjukkan luas permukaan
daun sebanyak 33,06 ha. Luas permukaan daun menunjukkan
lanskap agroforestri mampu menghalangi air langsung
terjatuh ke tanah dan mengurangi limpasan air sebanyak
246,31 m3/tahun. Pengurangan limpasan air ini terjadi karena
lanskap agroforestri dapat mengelola air agar tidak langsung
terjatuth  pada tanah dengan kemampuan potensi
evapotranspirasi 39495,94 m3/tahun dan intersepsi sebesar
18231,87 m3/tahun oleh tanaman. Keragaman tanaman

memiliki peran penting karena memiliki luas permukaan daun
untuk menahan air agar tidak menjadi limpasan pada
permukaan. Peran penting tanaman juga terkait dengan
kemampuan tanaman untuk menguapkan kembali air pada
proses evapotranspirasi.

Kemampuan pengelolaan air pada lanskap agroforestri
juga berpotensi mengurangi erosi tanah hingga 50%.
Pengelolaan air pada lanskap agroforestri ini dikarenakan
terjadinya stabilitas struktur tanah dan peningkatan laju
infiltrasi. Keunggulan lanskap agroforestri juga mampu
menciptakan iklim mikro, kemampuan ini sekaligus mampu
mempertahankan lingkungan dari ancaman kekeringan dan
menyimpan lebih banyak air dalam tanah. Lanskap
agroforestri dengan kemampuan pengelolaan air mampu
menjaga kualitas air karena dapat berperan sebagai filter alami
(Yuniti et al. 2022).

Nilai Land Equivalent Ratio (LER) pada penelitian ini
menunjukkan angka 1,82 yang artinya penggunaan lahan yang
efisien. Penggunaan lahan yang efisien pada lanskap
agroforestri dikarenakan lahan mampu memberikan berbagai
macam hasil pertanian dalam satu lahan yang sama. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa lanskap agroforestri
menjadi pendekatan yang lebih efisien dalam penggunaan
sumber daya lahan.

Tingkat efisiensi lahan sangat dipengaruhi oleh
pengaturan jarak tanam dan kombinasi spesies yang saling
melengkapi. Lanskap agroforestri dengan pengelolaan lahan
dan air dapat meningkatkan kesuburan tanah dan berdampak
dalam produktivitas dan tingkat efisiensi lahan. Tantangan
pengembangan  lanskap  agroforestri masih  berupa
keterbatasan akses teknologi, rendahnya akses pengetahuan,
dan minimnya pemeliharaan hutan yang dapat menurunkan
produktivitas lahan (Chavez et al. 2024).
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Produktivitas lanskap agroforestri dipengaruhi oleh
karakter masyarakat pada lanskap tersebut. Masyarakat yang
memiliki tujuan dan pengetahuan pengelolaan lanskap yang
baik mampu meningkatkan  produktivitas  lanskap
agroforestri. Karakter masyarakat ini dipengaruhi oleh
kebiasaan, pengetahuan dan nilai yang dipegang oleh
masyarakat (Pranoto dan Yuni 2025).

Keberlanjutan Sosial Budaya

Keterlibatan masyarakat lokal penting dalam
keberlanjutan untuk melihat keragaman bahasa, budaya dan
biologi (Saxena et al. 2020). Keberlanjutan sosial budaya untuk
melihat nilai-nilai yang dipegang dalam masyarakat lokal
(Widyarti dan Arifin 2012). Total penilaian keberlanjutan sosial
dan budaya pada Desa Parakanlima berada dalam tahap awal
(Tabel 4). Hasil Analisis keberlanjutan sosial menunjukan Desa
Parakanlima memiliki potensi menjadi desa yang
berkelanjutan jika terus ada usaha untuk meningkatkannya.
Ketiga aspek yang dinilai termasuk keberlanjutan ekologi,
keberlanjutan sosial dan keberlanjutan spiritual pada
keberlanjutan Desa Parakanlima menunjukkan tahap awal
yang baik. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa masyarakat
Desa Parakanlima memiliki kesadaran awal terhadap hidup
bersama dengan alam. Masyarakat juga memiliki kesadaran
akan pentingnya keterlibatan antar sesama. Nilai
keberlanjutan pada aspek spiritualitas pada penelitian ini
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki nilai budaya yang
diterapkan pada cara hidup. Nilai ini penting karena dapat
menjadi dasar pemikiran, pengambilan keputusan dan
tindakan secara komunal.

Tabel 4. Nilai keberlanjutan sosial budaya

Variabel Bobot
Aspek ekologi 165,7 B**
Aspek sosial 327,3 B**
Aspek spiritual 326,7 B**
Total 819,7 B***

Keberlanjutan sosial budaya menjadi modal sosial
yang penting dengan mendorong keterlibatan antar
masyarakat secara bertahap. Keterlibatan antar masyarakat
dalam kegiatan sederhana mampu meningkatkan rasa
percaya antar sesama (Stevenson 2021). Keberlanjutan sosial
budaya pada tata kelola yang dapat diakses seluruh
masyarakat dapat meningkatkan keberlanjutan dengan
inovasi secara sosial (Hovardas 2021). Nilai yang dipercaya
dalam spiritualitas dapat mempengaruhi keterikatan dan
cara pandang terhadap suatu permasalahan secara luas. Cara
pandang ini berkaitan dengan kepercayaan masyarakat
secara komunal sesuatu yang lebih besar daripada dirinya

Tabel 5. Hasil analisis VRIO

(Bajuri et al. 2021). Nilai yang dipercaya sebagai cara hidup
dapat membentuk budaya keberlanjutan. Kepercayaan
mengakar secara komunal sangat berperan penting untuk
memperkaya perspektif dan tindakan menjaga kelestarian
lingkungan (Saxena ef al. 2020).

Keberlanjutan sosial juga dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan dan pendidikan masyarakat lokal. Pengetahuan
masyarakat dan tingkat pendidikan memainkan peran
penting dalam pengelolaan lanskap dan penyelesaian
konflik. Kurangnya pengetahuan dapat mengakibatkan
kecenderungan kurang maksimal dalam upaya mitigasi dan
penanganan konflik. Kurangnya pengetahuan dan
pendidikan banyak menyebabkan masyarakat mengambil
keputusan berdasarkan kepentingan berpihak individualis
tanpa memperhatikan nilai ekologis (Raharja et al. 2025).

Strategi Manajemen Lanskap Agroforestri

Hasil pemetaan sumber daya pada analisis VRIO
menghasilkan 12 sumber daya, dari hasil analisis jasa lanskap
dan keberlanjutan sosial budaya. Terdapat 3 sumber daya
dengan nilai Sustained competitive yang dapat menjadi strategi
utama dalam pengembangan lanskap dengan memperkuat
kekuatan sumber daya tersebut (Tabel 5). Strategi utama pada
pengembangan ini dilakukan termasuk memperbesar skala
dan perlindungan sumber daya yang merupakan
keunggulan lokal. Strategi yang digunakan mengacu pada
tata kelola adaptif dan regeneratif (Pratama 2024).

Sumber daya kuat seperti potensial jumlah dan
tanaman  dapat  dimanfaatkan untuk  konservasi
keanekaragaman tanaman, estetika lanskap, edukasi, dan
pengembangan ekowisata bukan hanya untuk produksi.
Usaha ini termasuk untuk memperkaya fungsi tanaman dan
memberikan nilai tambah secara ekonomi maupun
emosional pada masyarakat. Usaha untuk memperkaya
fungsi tanaman ini berkaitan dengan lanskap agroforestri
berperan sebagai Ruang Terbuka Hijau (RTH). Pengelolaan
RTH yang baik mampu meningkatkan imunitas manusia.
Pengelolaan RTH dengan memadukan berbagai unsur
seperti alam, stimulasi indra manusia dapat mempengaruhi
psikologis manusia untuk merasa nyaman. Perasaan nyaman
secara tidak langsung dapat meningkatkan imunitas
manusia. Hal ini juga berhubungan dengan kemampuan
RTH dalam menyerap radiasi matahari (Rahmatika et al.
2025).

Usaha memperkaya fungsi tanaman dalam lanskap
agroforestri ini juga perlu dilakukan dengan inventarisasi
dalam susunan katalog dan skema evaluasi secara temporal.
Skema evaluasi juga berperan dalam penguatan sumber daya
berupa produktivitas lahan yang tinggi. Penguatan sumber
daya ini dapat digunakan dalam skema insentif agroforestri
dan studi percontohan kebijakan. Skema evaluasi ini dapat

Hasil

Analisis Variabel

Analisis VRIO
A\ R I O

Implikasi persaingan

Jasa lanskap
Jasa lanskap

Memiliki 38 spesies tanaman
Memiliki 4867 tanaman

Ya Ya Ya Ya
Ya Ya Ya Ya

Sustained competitive
Sustained competitive

Jasalanskap  Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener= H': 2,5 (sedang) Ya Ya Ya Tidak Unused competitive
Jasalanskap  Penyerapan karbon tinggi Ya Ya Ya Tidak Unused competitive
Jasalanskap  Karbon tersimpan sedang Ya Ya Ya Tidak Unused competitive
Jasalanskap  Luas area permukaan daun 33.06 ha Ya Ya Ya Tidak Unused competitive
Jasalanskap =~ Mampu mengurangi limpasan air Ya Ya Ya Tidak Unused competitive
Jasalanskap  Produktivitas lahan (LER)> 1,82 Ya Ya Ya Ya Sustained competitive
Sosial budaya Keberlanjutan aspek ekologis pada tahap awal Ya Ya Ya Tidak Unused competitive
Sosial budaya Keberlanjutan aspek sosial pada tahap awal Ya Ya Ya Tidak Unused competitive
Sosial budaya Keberlanjutan aspek spiritual pada tahap awal Ya Ya Ya Tidak Unused competitive
Sosial budaya Keberlanjutan sosial budaya tahap awal Ya Ya Ya Tidak Unused competitive
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memperkuat informasi ekologis, ekonomi dan kultural yang
dapat diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat. Usaha
pengembangan fungsi tanaman seperti ini dapat berpengaruh
besar terhadap kekayaan jenis tanaman yang berdampak
positif bagi keberlanjutan lingkungan (Zhang et al. 2023). Hasil
analisis VRIO menunjukkan 9 sumber daya Unused competitive.
Sumber daya ini merupakan keunggulan yang belum dikelola
sehingga manfaatnya belum dirasakan secara penuh.
Rekomendasi strategis pada potensi sumber daya dengan
implikasi persaingan Unused competitive dalam analisis VRIO
diarahkan pada usaha pengelolaan bertahap.

Komponen VRIO pada jasa lanskap yang termasuk
pada  Unused competitive adalah, H'  (Indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener) dengan nilai 2,5 (sedang),
penyerapan karbon tinggi, karbon tersimpan sedang, luas
area permukaan daun 33,06 ha, mampu mengurangi
limpasan air, dan nilai LER > 1,82. Komponen VRIO pada jasa
lanskap dinilai berharga, langka, dan tidak mudah
digantikan, namun belum dikelola dengan baik. Komponen
ini merupakan keunikan yang bisa menjadi kekuatan atau
keunggulan pada lanskap agroforestri area penelitian.

Nilai VRIO komponen jasa lanskap memiliki
kesamaan pada komponen sosial budaya yang termasuk
Unused competitive. Komponen VRIO sosial budaya dengan
total keberlanjutan budaya berada pada tahap awal,
termasuk pada setiap variabel ekologis, sosial dan spiritual.
Berbagai sumber daya ini bisa dikombinasikan dalam satu
pengelolaan yang saling menguatkan identitas lanskap
agroforestri. Kondisi saat ini berbagai komponen dalam
penilaian VRIO belum dikelola. Hal ini karena berbagai
komponen ini tidak disadari dapat menjadi sumber daya
yang bisa menguntungkan jika dikelola dengan baik.
Pengelolaan dalam integrasi berbagai komponen jasa lanskap
sebagai sumber daya yang bisa ditingkatkan. Integrasi
pengelolaan ini bisa dilakukan dengan tindakan seperti
penguatan pengelolaan secara internal dan peningkatan
kapasitas. Pengelolaan bisa dilanjutkan dengan intervensi
dan integrasi program dengan lembaga desa.

Penguatan identitas kebudayaan berperan dalam
perawatan lanskap dan pelestarian nilai lokal secara
komunal. Penguatan identitas kebudayaan dapat
memperkuat kohesi sosial dan daya lenting lanskap.
Penguatan identitas kebudayaan membutuhkan sumber
daya manusia yang berperan besar di dalamnya. Kualitas
sumber daya manusia merupakan aspek penting dalam
pengembangan program maupun wilayah. Sumber daya
manusia menjadi faktor kunci karena merupakan aktor
utama dalam menciptakan interaksi sosial. sumber daya
manusia peran untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
secara langsung dari berbagai interaksi sosial (Lekal dan
Firmansyah 2025). Peningkatan kapasitas sumber daya
manusia dan modal sosial yang penting untuk memastikan
keberlanjutan dan efektivitas pengembangan program.

Strategi ini juga menciptakan peluang ekonomi lokal
berbasis mnilai komunitas dan keberlanjutan lanskap
agroforestri (Bajuri et al. 2021). Penguatan identitas
kebudayaan menjadi strategi yang dapat direkomendasikan
untuk meningkatkan kapasitas sumber daya ini. Penguatan
identitas memerlukan keterlibatan berbagai aktor dalam
kolaborasi, inovasi sosial dan perlindungan pada nilai-nilai
lokal. Penguatan identitas bisa dengan melibatkan
pemerintah, petani, akademisi, lembaga swadaya
masyarakat dan lembaga desa. Penguatan identitas dengan
melibatkan berbagai pihak dapat menjadi langkah kolaborasi
yang dapat dituangkan dalam bentuk zonasi ataupun model
yang berorientasi pada komunitas lokal.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Lanskap agroforestri CV Antoni Farm memiliki jasa
lanskap yang penting secara ekologis, mencakup H’ sebesar
2,5 (sedang), penyerapan karbon sebesar 11,96 ton/tahun
(tinggi), simpanan karbon 97,58 ton (sedang), pengurangan
limpasan air hingga 246,31 m3/tahun dan nilai LER >1,82.

Penilaian  keberlanjutan  sosial ~budaya Desa
Parakanlima menunjukkan tahap awal keberlanjutan dengan
aspek ekologi, sosial dan spiritual serta memerlukan beberapa
penguatan modal sosial pada nilai yang dipegang masyarakat.
Pengambilan keputusan strategi utama berupa usaha
mempertahankan dan memperkuat sumber daya bernilai
tinggi melalui pengelolaan yang adaptif dan regeneratif.
Strategi utama yang dapat disarankan berupa diversifikasi
pemanfaatan jenis tanaman produksi.

Saran

Lanskap agroforestri memerlukan manajemen sumber
daya yang mampu memperkuat kapasitas lokal. Penguatan
sumber daya ini bisa dilakukan melalui kombinasi tanaman
bernilai ekonomi dan konservasi, penataan zonasi lahan
berbasis fungsi ekosistem, serta pemanfaatan infrastruktur
lanskap agroforestri yang dikelola oleh masyarakat secara
partisipatif. Pengelolaan lanskap agroforestri juga perlu
dilakukan melalui skema intensif disertai evaluasi berkala.
Pengelolaan lanskap dengan memasukan penguatan simbol
kebudayaan bisa pengembangan pendidikan masyarakat dan
pelibatan berbagai pemangku kepentingan dalam pelestarian
nilai-nilai budaya lokal.
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